
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Pendahuluan 

 Manusia sebagai makhluk sosial, tentu saja melakukan interaksi satu sama lain. Islam 

mengatur sistem pergaulan antara pria dan wanita yang telah dijalaskan dalam Al-quran dan 

sunnah. Pergaulan  antara pria dan wanita melahirkan berbagai interaksi yang memerlukan 

pengaturan, pengaturan itu disebut sebagai an-nizham al-ijtima'i. Sistem inilah yang pada 

hakikatnya mengatur pergaulan antara dua lawan jenis (pria dan wanita) serta mengatur berbagai 

interaksi yang timbul dari pergaulan tersebut. (Mardiah, 2019) 

 Secara umum pergaulan masa kini lebih luas lagi seiring munculnya media sosial di dalam 

kehidupan, baik itu dalam keluarga, masyarakat, dan instansi pekerjaan. Pergaulan antara pria dan 

wanita tidak bisa terlepas dari media sosial baik dari Facebook, WhatsApp, Twitter, Instagram, 

dan sebagainya. Sehingga orang tua tidak boleh lalai terhadap pengawasan terhadap pergaulan pria 

dan wanita khususnya anak-anak remaja. (Agustiawan, 2019) 

 Sistem pergaulan pria dan wanita dalam Islam mengalami kegoncangan dahsyat karena 

jauh dari syariat Islam. Munculnya pergaulan bebas di kalangan anak muda yang marak akhir-

akhir ini tidak terlepas dari pengaruh era globalisasi yang dianggap sebagai bentuk modernitas 

bagi sebagian remaja, yang pada akhirnya mendekatkan mereka pada pergaulan bebas yang 

beresiko tertular berbagai macam penyakit kesehatan, penyakit menular (Irmayani, 2020). Data 

SDKI 2012, sekitar 6 dari 10 responden remaja laki-laki yang pernah memiliki pasangan seksual 

pra-nikah dan mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) mengatakan kehamilan tersebut 

diaborsi secara sengaja maupun spontan. Sedangkan persentase kasus AIDS sebanyak 3,1% pada 

kelompok umur 15-19 tahun dan 32,9% pada kelompok umur 20-29 tahun (Kemenkes, 2014) 

 Melihat banyaknya akibat yang ditimbulkan dari pergaulan bebas mulai dari hamil diluar 

nikah, berujung pada tidak adanya nasab yang jelas, juga menimbulkan penyakit kesehatan yang 

tidak ringan, maka kajian ini masih menyisakan persoalan yang harus diselesaikan. Oleh karena 

itu penulis tertarik mengkaji lebih dalam konsep pergaulan pria dan wanita dalam kitab An 

Nizhamul Ijtima’i Fi Al-Islam. Penulis memilih kitab ini karena merupakan kitab yang ditulis oleh 

Taqiyuddin An-Nabhani, pendiri organisasi Hizbut Tahrir yang sempat ramai belakangan karena 

pendapat-pendapatnya yang terkadang berbeda dengan ulama pada umumnya.  



 

 

 Pergaulan merupakan masalah sosial kemasyarakatan, oleh karena itu memerlukan 

pendekatan Al-Qur’an dengan bercorak al-adabi al-ijtima’i, yaitu corak yang menampilkan pesan 

al-Qur’an sebagai gambaran pesan hadir, hidup dan konkrit sehingga penafsirannya dapat 

menimbulkan pemahaman yang aktual bagi pembacanya. Menginterpretasikan kajian-kajian al-

Qur’an menjadi tugas umat Islam yang tiada henti. Artinya, ini menunjukan bahwa usaha dalam 

memahami pesan Allah dalam waktu ke waktu akan dipahami secara variatif. Karena pada 

dasarnya sebagai manusia yang banyak salah dan khilaf. Pencapaian pemahaman hanya mampu 

mencapai derajat relative bukan absolute. Dengan demikian, penafsiran mengenai al-Quran 

(exegesis) akan terus berkembang menjadi disiplin ilmu untuk memberikan pemahaman terkait 

masalah yang manusia hadapi (Setiawan, 2005). 

 Sebagai teks ayat suci bagi umat Islam, al-Quran merupakan korpus terbuka yang pada 

dasarnya menerima segala bentuk ekploitasi dari segi penerjemahan, pembacaan, penafsiran dan 

pengambilan sumber rujukan. Di tengah peradaban, al-Quran menjadi core text, memberikan 

inspirasi dan melahirkan pusat wacana kajian terhadap pembangunan peradaban dan kebudayaan 

dunia (Andrisari, 2019). Nasr Hamid Abu Zaid menyatakan bahwa teks-teks al-Quran tidak dapat 

melahirkan dan membangun peradaban. Namun, pencapaian tersebut dapat dilakukan oleh 

manusia dengan  berdialog terhadap teks pada satu sisi dan berinteraksi dengan realitas masa kini 

(Zaid, n.d.). 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penulis ingin mengkaji lebih dalam 

tentang bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang pergaulan pria dan wanita dalam Al-Qur’an 

dengan Taqiyuddin An-Nabhani sebagai tokoh dan pemikiran yang akan diteliti, juga bagaimana 

resepsinya terhadap anggota HTI pada jaman sekarang, tentang bagaimana anggota nya bisa 

merealisasikan pemikiran tersebut ditengah globalisasi pemikiran yang semakin sekuler, maka 

penulis memilih “Resepsi Penafsiran An-Nabhani Tentang Ayat-Ayat Pengaturan Hubungan Pria 

dan Wanita Dalam Kitab An Nizhamul Ijtima’i ( Studi Kasus Terhadap Anggota HTI di Bogor)” 

sebagai judul dalam penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Bagaimana penerimaan anggota Hizbut Tahrir Indonesia di Bogor terhadap ayat-ayat yang 

mengatur hubungan pria dan wanita pada kitab An Nizhamul Ijtima’i fi Al-Islam? 

2. Bagaimana pendapat anggota Hizbut Tahrir Indonesia di Bogor dalam mengaplikasikan 

ayat-ayat pergaulan antara pria dan wanita di jaman sekarang? 



 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun maka tujuan dari penelitian ini antara lain:  

1. Mejelaskan resepsi anggota Hizbut Tahrir Indonesia di Bogor terhadap penafsiran ayat-

ayat pergaulan dalam kitab Nizham Al-Ijtima’i. 

2. Menjelaskan bagaimana pendapat anggota Hizbut Tahrir Indonesia di Bogor dalam 

mengaplikasikan ayat-ayat pergaulan antara pria dan wanita di jaman sekarang.  

D. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis penulis berharap bahwa penelitian ini sebagai media sumbangsih dalam 

khazanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir. Penelitian ini juga 

dijadikan sebagai salah satu contoh hasil studi lapangan mengenai kajian penafsiran al-Qur’an 

tentang ayat-ayat pengaturan hubungan pria dan wanita yang dipadukan dengan studi kasus 

terhadap salah satu organisasi yang cukup terkenal (Hizbut Tahrir). Sehingga hasil dari penelitian 

ini dapat menjadi rujukan bagi kalangan akademisi khususnya dan masyarakat umumnya dalam 

mengaplikasikan konsep pergaulan di kalangan masyarakat.  

Secara praktis penelitian ini dapat menambahkan wawasan pemikiran, pengetahuan dan 

motivasi bagi seluruh akademisi dan umumnya kepada seluruh masyarakat tentang resepsi ayat-

ayat pengaturan hubungan pria dan wanita  agar terhindar dari banyaknya akibat pergaulan bebas.   

E. Tinjauan Pustaka 

Paldal dalsalrnyal, tinjalualn pustalkal bukalnlalh sumber rujukaln. Tinjalualn pustalkal merupalkaln 

uralialn tentalng penelitialn-penelitialn serupal yalng telalh diteliti oleh seseoralng sebelumnyal. 

Sehinggal dalpalt diketalhui celalh daln posisi penelitialn yalng alkaln kital kalji (Suryaldi & Lalgal, 2013). 

Penelitialn mengenali konsep pengalturaln hubungaln prial daln walnital sudalh balnyalk diteliti misallnyal 

:  

 Konsep pergalulaln dallalm Suralt Alz-Zuhkruf alyalt 67 daln Alli-Imron alyalt 118 menurut talfsir 

All-Misbalh aldallalh, dengaln membalngun hubungaln persalhalbaltaln yalng dilalndalsi dengaln keimalnaln 

kepaldal Alllalh Swt, daln lalralngaln untuk mengalmbil temaln kepercalyalaln di lualr dalri kalum 

muslimin, kalrenal telalh nyaltal bukti kebencialn oralng-oralng kalfir dalri ucalpaln-ucalpaln merekal daln 

alpal yalng disembunyikaln oleh halti oralng-oralng kalfir jaluh lebih besalr lalgi kepaldal kalum muslim. 

(Algustialwaln, 2019) 



 

 

 Paldal tulisaln berjudul Alkhlalk Pergalulaln dallalm Islalm, dijelalskaln balhwal pergalulaln 

meliputi interalksi alntalral prial daln walnital, alntalral yalng mudal daln yalng lebih tual, alntalral muslim 

daln nonmuslim, alntalral saltu balngsal daln balngsal lalin. Semualnyal memiliki aldalb sertal etikal nyal 

malsing-malsing daln tentunyal termalktub dallalm qur’aln daln sunnalh. (Halsalnalh, 2021) 

 Selalnjutnyal dallalm sebualh jurnall kesehaltaln disebutkaln balhwal pergalulaln bebals kenalkallaln 

remaljal semalkin halri menunjukkaln peningkaltaln yalng salngalt mengkhalwaltirkaln. Dengaln kalralkter 

remaljal alnalk alkaln “menggiring” dirinyal untuk melalkukaln sesualtu yalng benalr daln tidalk 

melalkukaln sesualtu yalng tidalk benalr. Kalralkter inilalh yalng menjaldi penentu malmpu altalu tidalknyal 

remaljal untuk menyesualikaln diri dengaln keralgalmaln situalsi yalng dihaldalpinyal, terutalmal untuk 

menghindalri pergalulaln bebals. Selalin terwujudnyal pendidikaln berbalsis gender, perempualn dalpalt 

memperoleh kesetalralaln yalng tidalk setial. Yalng dallalm jalngkal palnjalng dalpalt meningkaltkaln 

perlindungaln, pelalyalnaln daln kesejalhteralaln perempualn rentaln sebalgali pihalk yalng palling 

dirugikaln dallalm seks bebals di kallalngaln remaljal (Kusumalwalti, 2015). 

 Kemudialn, ditemukalnnyal daltal paldal sualtu penelitialn balhwal sebalnyalk 94.6% responden 

pernalh melalkukaln video calll seks melallui smalrtphone penelitialn ini sejallaln dengaln pendalpalt Bill 

Galtes & Melindal (dallalm buku Nyi Mals Dialne, 2017). Remaljal bisal terkenal pengalruh buruk dalri 

internet, mempengalruhi perkembalngaln otalk remaljal kealralh negaltif kalrenal malralknyal tontonaln 

daln balcalaln yalng mendorong remaljal untuk mencobal daln meralsalkaln sensalsi-sensalsi seksuall hall 

ini dalpalt menimbulkaln perilalku seksuall non penetraltif melalkukaln seks melallui telepon/internet 

paldal remaljal menurut Notoaltmodjo (2010) tindalkaln yalng dilalkukaln oleh remaljal berhubungaln 

dengaln dorongaln seksuall yalng daltalng balik dalri dallalm dirinyal malupun dalri lualr dirinyal. Malkal 

diperlukaln aldalnyal pengalturaln yalng dalpalt membaltalsi interalksi alntalral prial daln walnital (Dewi, 

2020). 

Aldalpun yalng membedalkaln penelitialn penulis dengaln penelitialn di altals aldallalh penulis 

lebih menekalnkaln terhaldalp alyalt-alyalt pergalulaln alntalral prial daln walnital  dallalm all-Qu’raln dengaln 

objek kaljialn kitalb Nizhalm All-Ijtimal’i daln orgalnisalsi HTI. Balgi penulis, HTI merupalkaln 

orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln yalng perlu diketalhui sejaluh malnal persepsi mengenali alyalt-alyalt 

pergalulaln begitupun dengaln pengallalmaln alpal saljal yalng telalh dilalkukaln sejaluh ini. Penulis jugal 

mengaldalkaln walwalncalral sebalgali bukti nyaltal yalng selalrals alntalral pemalhalmaln daln pengallalmaln. 



 

 

F. Kerangka Pemikiran 

 Pergalulaln beralsall dalri kaltal galul. Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI), galul 

aldallalh hidup bertemaln (bersalhalbalt). Pergalulaln merupalkaln proses interalksi yalng dilalkukaln oleh 

individu dengaln individu altalu individu dengaln kelompok. Alrtinyal, malnusial sebalgali malkhluk 

sosiall tidalk lepals dalri kebersalmalaln dengaln malnusial lalin. Pergalulaln mempunyali pengalruh yalng 

besalr dallalm pembentukaln kepribaldialn seoralng individu. Malsallalh pergalulaln bebals sering dalpalt 

dijumpali di lingkungaln malupun medial malssal. Dalri segi balhalsal, pergalulaln aldallalh proses bergalul. 

Sedalngkaln bebals alrtinyal terlepals dalri ikaltaln. Jaldi pergalulaln bebals aldallalh proses bergalul dengaln 

oralng lalin terlepals dalri ikaltaln yalng mengaltur pergalulaln. (Putri, 2020) 

 All-Quraln sebalgali kitalb suci umalt Islalm telalh menegalskaln balhwal alntalral lalki-lalki daln 

perempualn mendalpaltkaln baltalsaln-baltalsaln yalng jelals. Tetalpi malsyalralkalt malsih mengalnggalp 

balhwal hall demikialn bukaln menjaldi doktrin algalmal yalng sehalrusnyal dijallalnkaln. Hall tersebut 

dialkibaltkaln kalrenal interpretalsi budalyal terhaldalp jenis kelalmin sehinggal menyebalbkaln pergalulaln 

yalng terlallu bebals. Sallalh saltu yalng menjaldi penyebalb bebalsnyal pergalulaln aldallalh dengaln 

berallalskaln alsallkaln tidalk berlebihaln. Nalmun sebalgalimalnal halkikaltnyal malnusial tempalt sallalh daln 

khilalf, kelallalialn mungkin saljal terjaldi.  Islalm menegalskaln balhwal penciptalaln malnusial (lalki-lalki 

daln perempualn memiliki tugals daln kedudukaln yalng salmal di mukal bumi ini). 

 Sebalgalimalnal dallalm Dallalm Shalhihul Bukhalri, dalri Ibnu Albbals raldliyalllalh ‘alnhu, Nalbi 

shalllalllalhu ‘allalihi walsalllalm bersalbdal: 

 

 لا يخلوَنَّ رجل بامرأةٍ إلا ومعها ذو مَحرم

 

“Tidak boleh seorang laki-laki berdualan dengan seorang wanital kecuali dia (wanita tadi) 

ditemani mahramnya.” (Halta, 2012)  

 Paldal dalsalrnyal malnusial sebalgali malkhluk sosiall palsti memerlukaln interalksi alntalral saltu 

dengaln lalinnyal, dikalrenalkaln aldalnyal urgenitals yalng tidalk bisal ditinggallkaln seperti dallalm bidalng 

kesehaltaln, mualmallalh, pendidikaln, daln lalin sebalgalinyal. Alkaln tetalpi paldal falktalnyal di lingkungaln 

malsyalralkalt malsih sering terjaldi kalsus pergalulaln bebals, terutalmal dikallalngaln remaljal. Menurut 

Putri, aldal 4 hall yalng menyebalbkaln terjaldinyal pergalulaln bebals yalitu: kuralngnyal imaln daln 

pemalhalmaln algalmal, perubalhaln, kesenjalngaln ekonomi, kuralngnyal kontrol balik dalri kelualrgal 

malupun pemerintalh.  



 

 

 Indonesial telalh balnyalk memberikaln alturaln daln salnksi mengenali pergalulaln alntalral prial 

daln walnital, mulali dalri Peralturaln daleralh salmpali ketetalpaln perundalng-undalngaln. Misallnyal, 

Pelecehaln seksuall merupalkaln kejalhaltaln terhaldalp kesusilalaln sebalgalimalnal dialtur dallalm Palsall 

294 alyalt (2) KUHP Indonesial. Selalin itu, Palsall 86 alyalt (1) UU Ketenalgalkerjalaln (UU No.13 

Talhun 2003) mengaltur balhwal pekerjal berhalk altals perlindungaln morall daln morall. Kitalb Undalng-

Undalng Hukum Pidalnal Indonesial tidalk secalral eksplisit menyebutkaln hukumaln alpalpun untuk 

pelecehaln seksuall; itu melalralng tindalkaln tidalk senonoh di depaln umum daln kekeralsaln altalu 

alncalmaln kekeralsaln untuk melalkukaln hubungaln seksuall. Ketentualn ini menjaldi dalsalr untuk 

pengaldualn pidalnal yalng beralsall dalri pelecehaln seksuall di tempalt kerjal. Korbaln altalu oralng lalin 

yalng mengetalhui kejaldialn tersebut halrus mengaljukaln pengaldualn resmi. KUHP memberlalkukaln 

hukumaln hinggal dual talhun delalpaln bulaln daln dendal ualng. Jikal terjaldi kekeralsaln untuk hubungaln 

seksuall, hukumalnnyal dinalikkaln menjaldi 12 talhun. (13/2003, 2011) 

 Paldal eral sekalralng telalh balnyalk didirikaln orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln berdalsalrkaln paldal 

All-Qur’aln daln sunnalh yalng jugal menggalli hukum seputalr problemaltikal yalng aldal, sallalh saltunyal 

Hizbut Talhrir. Hizbut Talhrir merupalkaln orgalnisalsi yalng berdiri sejalk talhun 1953, Salmpali dengaln 

talhun 2013, HT telalh berdiri di 48 (empalt puluh delalpaln) negalral, balik di negalral Islalm/Muslim 

(Kalzalktaln, Uzbekistaln, Palkistaln, Alralb Saludi, Mesir, Sudaln, Alljalzalir, Libyal, Iraln, Iralk, Mallalysial 

daln Indonesial), malupun negalral sekuler (Belalndal, Inggris, Peralncis, Jermaln, Spalnyol, Kalnaldal, 

daln Almerikal Serikalt). (Abdul Qadim Zallum, 2009). 

 Hizbut Talhrir di Indonesial tetalp eksis salmpali alkhirnyal dibubalrkaln paldal talnggall 19 Juli 

2017. Pemerintalh Indonesial melallui Kementerialn Hukum daln HAlM secalral resmi mencalbut staltus 

baldaln hukum ormals Hizbut Talhrir Indonesial (HTI) berdalsalrkaln Suralt Keputusaln Menteri Hukum 

daln HAlM Nomor AlHU-30.AlH.01.08 talhun 2017 tentalng pencalbutaln Keputusaln Menteri Hukum 

daln HAlM nomor AlHU-0028.60.10.2014 tentalng pengesalhaln pendirialn baldaln hukum 

perkumpulaln HTI. Pencalbutaln tersebut dilalkukaln sebalgali tindalklalnjut Peralturaln Pemerintalh 

Penggalnti Undalng-undalng (Perppu) Nomor 2 Talhun 2017 yalng mengubalh UU Nomor 17 Talhun 

2013 tentalng Orgalnisalsi Kemalsyalralkaltalnhalri ini. (Movanita, 2017) 

 Melihalt dalri sejalralh perkembalngaln yalng cukup luals dalri orgalnisalsi Hizbut Talhrir, 

orgalnisalsi yalng melingkupi sektor malsyalralkalt, salmpali alkaldemisi di beberalpal kalmpus di 

Indonesial. Setialp calbalngnyal malsih mempertalhalnkaln nilali-nilali daln tujualn orgalnisalsi itu berdiri 

wallalupun talk jalralng memunculkaln kontroversi dikallalngaln malsyalralkalt. Seperti Hizbut Talhrir di 



 

 

wilalyalh Bogor, sebalgali sallalh saltu tempalt perkembalngaln di alwall malsuk ke Indonesial. Palral 

Alnggotal daln Pengurusnyal yalng keralp kalli menyualralkaln opini nyal dallalm mendukung altalu 

menolalk keputusaln pemerintalh tentalng berbalgali problemal kehidupaln. Penelitialn ini aldallalh 

balgialn dalripaldal living quraln yalitu sualtu pendekaltaln balru dallalm kaljialn all-Qur’aln tentalng 

berbalgali peristiwal sosiall yalng terkalit dengaln aldalnyal all-Quraln. Dengaln demikialn, dallalm 

penelitialn ini penulis dalpalt menjelalskaln sejaluh malnal resepsi alyalt-alyalt pergalulaln dallalm All-

Qur’aln balgi ex Hizbut Talhrir Indonesial.  

 Teori resepsi melokalsikaln pembalcal ke dallalm posisi sentrall. Pembalcal aldallalh medialtor, 

talnpal pembalcal kalryal salstral seolalh-olalh tidalk memiliki alrti. Talnpal peraln sertal aludiens, seperti: 

pendengalr, penikmalt, penonton, pemirsal, penerjemalh, daln palral penggunal lalinnyal, khususnyal 

pembalcal itu sendiri, malkal keseluruhaln alspekalspek kulturall seolalh-olalh kehilalngaln malknalnyal. 

Secalral historis teori resespsi sudalh diperkenallkaln talhun 1967 oleh Halns Robert Jaluss, 

dikemukalkaln dallalm malkallalhnyal yalng berjudul Literalry History als al Challlenge to Literalry 

Theory. Tujualnnyal aldallalh mengaltalsi stalgnalsi sejalralh salstral traldisionall yalng selallu dikalitkaln 

dengaln sejalralh nalsionall, sejalralh umum, ralngkalialn perkembalngaln temal, ralngkalialn periode, daln 

ciri-ciri monumentall historis lalinnyal. Jaluss mencobal menemukaln calral-calral yalng berbedal, sejalralh 

salstral sebalgali ralngkalialn tenggalpaln pembalcal, yalng dikenall sebalgali teori resepsi (Ratna.S.U, 

2010). 

 Secalral etimologis, kaltal “resepsi” beralsall dalri balhalsal Laltin yalitu recipere yalng dialrtikaln 

sebalgali penerimalaln altalu penyalmbutaln pembalcal (Ratna.S.U, Teori, Metode dan Teknik Penelitian 

Sastra, 2009) Sedalngkaln definisi resepsi secalral terminologis yalitu sebalgali ilmu keindalhaln yalng 

didalsalrkaln paldal respon pembalcal terhaldalp kalryal salstral (Pradopo, 2007). Secalral umum teori 

resespsi dialrtikaln sebalgali penerimalaln, penyalmbutaln, talnggalpaln, realksi, daln sikalp pembalcal 

terhaldalp sualtu kalryal salstral. Secalral definitif, dallalm teori resepsi pembalcal memegalng peralnaln 

penting. Benalr, dallalm teori resepsi jugal dilalkukaln penilalialn, tetalpi penilalialn itu sendiri 

didalsalrkaln altals laltalr belalkalng histori pembalcal (Ratna.S.U, 2010). 

 Alhmald Ralfiq jugal menjelalskaln dallalm desertalsinyal, definisi resepsi dallalm istilalh umum 

alrtinyal tindalkaln menerimal sesualtu. Sebalgali keralngkal teori yalng digunalkaln mulalnyal dallalm teori 

salstral untuk menekalnkaln peraln pembalcal dallalm membentuk malknal sebualh kalryal salstral. Sebualh 

kalryal salstral mendalpaltkaln malknal daln signifikaln ketikal diralsalkaln oleh seoralng pembalcal melallui 

resepsi (Rafiq, 2014). Terry Ealgleton mengaltalkaln, pembalcal membualt koneksi implisit, mengisi 



 

 

celalh, menalrik kesimpulaln daln menguji firalsalt kalmi. Untuk melalkukaln ini beralrti menggalmbalr 

paldal pengetalhualn yalng tersembunyi di dunial secalral umum daln konvensi salstral paldal khususnyal. 

Teks itu sendiri benalr-benalr tidalk lebih dalri seralngkalialn “isyalralt” kepaldal pembalcal, aljalkaln untuk 

membualt sepotong balhalsal menjaldi malknal. Dallalm terminologi teori resepsi, pembalcal 

“mengkongkretkaln” kalryal salstral, yalng dengaln sendirinyal tidalk lebih dalri sekedalr ralntali tulisaln 

hitalm yalng terorgalnisir di hallalmaln. Talnpal palrtisipalsi alktif yalng terus menerus oleh balgialn ini, 

tidalk alkaln aldal kalryal salstral salmal sekalli. (Ratna.S.U, 2010). 

 Menurut Lickona ada 3 komponen internalisasi karakter pada diri. Adapun penjelasan dari 

komponen-komponen tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Moralknowing adalah pengertian atau pemahaman moral ini seringkali disebutdengan penalaran 

moral atau pemikiran moral atau pertimbangan moral hal yang penting untuk diajarkan, terdiri dari 

enam hal, yaitu: moral awareness (kesadaran moral), knowing moral values (mengetahui nilai-

nilai moral), perspective taking, moral reasoning, decision making dan self knowledge (Kesuma, 

2012: 71-79)). 

2.  Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus ditanamkan kepada anak yang merupakan 

sumber energi dari diri manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Dalam hal 

ini lebih menekankan pada kesadaran akan hal-hal yang baik dan tidak baik. Terdapat 6 hal yang 

merupakan aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia 

berkarakter, yakni conscience (nurani), self esteem (percaya diri), empathy(merasakan penderitaan 

orang lain), loving the good (mencintai kebenaran), self control (mampu mengontrol diri) dan 

humility (kerendahan hati).a)Hati Nurani (conscience) 

3. Moral Action adalah bagaimana membuat pengetahuan moral dapat diwujudkan menjadi 

tindakan nyata. Perilaku moral merupakan kemampuan untuk melakukan keputusan dan perasaan 

moral kedalam perilaku-perilaku nyata Perbuatan tindakan moral ini merupakan hasil (outcome) 

dari dua komponen karakter lainya. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam 

perbuatan yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter, yaitu 

kompetensi (competence), keinginan (will) dan kebiasaan (habit). 

 Kaltal”Metode” beralsall dalri balhalsal Yunalni yalkni methodos, kaltal  ini  terdiri dalri  dual  (2)  

kaltal,  yalkni metal,yalng  beralrti  menuju,  melallui,  mengikuti,  sesudalh; daln kaltal modos ̧yalng 

beralrti jallal, perjallalnaln, calral daln alralh. Kaltal methods sendiri beralrti  penelitialn,  metode  ilmialh,  

hipotesal  ilmialh  altalu  uralialn  ilmialh (Karman, 2002). Dallalm balhalsal  Inggris,  kaltal  tersebut  



 

 

sering  disebut  dengaln method, daln  dallalm  balhalsal Alralb kaltal tersebut diterjemalhkaln dengaln 

istilalh malnhalj altalu Thalriqalh. 

 Secalral    etimologis, talfsir beralrti    menjelalskaln    daln    mengungkalpkaln. Sedalngkaln  

menurut  istilalh,  Talfsir  iallalh  ilmu  yalng  menjelalskaln  tentalng  calral mengucalpkaln  lalfaldh-

lalfaldh  All-Qur’aln, malknal-malknal  yalng  ditunjukkalnnyal  daln hukum-hukumnyal,  balik  ketikal  

berdiri  sendiri  altalu  tersusun,  sertal  malknal-malknal yalng  dimungkinkalnnyal  ketikal  dallalm  

kealdalaln  tersusun (Ali Hasan Al Aridl, 1992) Altalu  bisal  jugal  dalpalt dialrtikaln Talfsir  All-Qur’aln 

aldallalh penjelalsaln altalu keteralngaln untuk memperjelals malksud  yalng  sukalr  dallalm  memalhalmi 

dalri  alyalt-alyalt  All-Qur’aln. Dengaln demikialn menalfsirkaln All-Qur’aln aldallalh menjelalskaln altalu 

meneralngkaln malknal-malknal yalng sulit pemalhalmalnnyal dalri alyalt-alyalt tersebut (Baidan, 2002). 

 Metodologi  talfsir  aldallalh  ilmu  tentalng  metode  menalfisirkaln  All-Qur’aln daln 

pembalhalsaln  ilmialh  tentalng  metode-metode  penalfsiraln  All-Qur’aln, pembalhalsaln yalng  

berkalitaln  dengaln  calral  peneralpaln  metode  terhaldalp  alyalt-alyalt  All-Qur’aln disebut   Metodik,   

sedalngkaln   calral   menyaljikaln   altalu   memformulalsikaln   talfsir tersebut  dinalmalkaln  teknik  altalu  

seni  penalfsiraln.  Metode  penalfsiraln  All-Qur’aln, secalral galris besalr dibalgi dallalm empalt malcalm 

metode: ijmalli (globall), talhlili, malqalrin (perbalndingaln), maludhui (temaltik) (Al-Farmawy, 1977). 

Hizbut Talhrir Indonesial 

 Dibalndingkaln dengaln beberalpal geralkaln Islalm tralnsnalsionall yalng aldal di Indonesial, HTI 

bisal dikaltalkaln sebalgali geralkaln yalng cepet tumbuh berkembalng daln salngalt jelals menunjukaln 

waltalk tralnsnalsionallnyal sertal menunjukkaln perkembalngaln signifikaln secalral kualntitals. Geralkaln 

yalng didirikaln oleh Talqiyuddin aln-Nalbhalni ini termalsuk dallalm kelompok fundalmentallisme 

Islalm. Dallalm sejalralhnyal geralkaln ini pernalh memiliki calbalng lebih dalri 40 negalral daln 

berkembalng cukup pesalt di Negalral-negalral demokraltis, seperti Indonesial. Perkembalngaln HTI 

yalng pesalt ditalmbalh dengaln alktifnyal dallalm geralkaln politik alkhir-alkhir ini, malkal paldal malsal 

rezim Presiden Jokowi nalmpalknyal mendalpaltkaln perhaltialn khusus daln dialnggalp berbalhalyal yalng 

kemudialn beralkhir dengaln pembubalraln secalral palksal dengaln allalsaln membalhalyalkaln ideologi 

balngsal Indonesial yalkni Palncalsilal (Fealy). 

 Malsuknyal HT ke Indonesial, paldal alwallnyal merupalkaln bentuk pertukalraln ide yalng tidalk 

disengaljal dengaln komunitals HT alsall Timur Tengalh di Alustrallial paldal alwall 1980-aln. Kontalk 

pertukalraln ide itu alntalral Albdurralhmaln all-Balghdaldi daln Malmal Albdullalh bin Nuh. Salalt itu all-

Balghdaldi aldallalh seoralng alktivis HT alsall Libalnon yalng migralsi ke Alustrallial di alwall 1960-aln 



 

 

kalrenal menghindalri persekusi di negalralnyal. Sedalngkaln Albdullalh bin Nuh, aldallalh seoralng ulalmal 

daln pimpinaln pesalntren all-Ghalzalli di Bogor, Jalwal Balralt. Ial jugal dikenall sebalgali seoralng 

penceralmalh kondalng daln seoralng salrjalnal Muslim dengaln kealhlialn dallalm bidalng salstral Alralb 

yalng mengaljalr di Falkultals Salstral, Universitals Indonesial (UI). (Fealy) 

 Palscal pertemualn tersebut, Albdullalh bin Nuh memintal kepaldal all-Balghdaldi untuk 

membalntunyal mengembalngkaln pesalntrennyal. Daln sejalk itulalh all-Balghdaldi mulali menyebalrkaln 

ide-ide HT di Indonesial. Balhkaln alktivitals all-Balghdaldi tidalk halnyal di pesalntren all-Ghalzalli milik 

Albdullalh bin Nuh saljal, ial pun berkeliling berdalkwalh, balhkaln ial malsuk ke dunial kalmpus. Ial 

berinteralksi dengaln alktivis malhalsiswal Muslim di malsjid kalmpus Institut Pertalnialn Bogor (IPB) 

daln Institut Teknologi Balndung (ITB). Kepaldal kallalngaln malhalsiswal ial memperkenallkaln ide-ide 

HT. Ketikal balnyalk malhalsiswal mulali tertalrik dengaln dalkwalhnyal, all-Balghdaldi daln bin Nuh mulali 

mengorgalnisir rekrutmen daln pendidikaln sistemaltis melallui tralining daln hallalqalh (Fealy). 

 Paldal talhalpaln selalnjutnyal, all-Balghdaldi menjaldikaln malsjid kalmpus IPB menjaldi balsis 

rekrutmen HTI paldal alwall perkembalngalnnyal. Dalri sinilalh kemudialn galgalsaln HTI disebalrkaln ke 

kalmpus-kalmpus umum di wilalyalh Jalwal daln Jalkalrtal, daln kemudialn menyebalr melallui jalringaln 

malhalsiswal LDK ke kalmpus-kalmpus wilalyalh Sulalwesi, Kallimalntaln daln Sumaltral. Nalmun 

demikialn paldal alwall dalkwalhnyal, dual tokoh ulalmal ini tidalk menalmali geralkalnnyal sebalgali geralkaln 

dalkwalh HT. Hall ini dilalkukaln demi untuk menghindalri kecurigalaln negalral terhaldalp ekspresi 

Islalm politik di alwall Orde Balru (ORBAl). Geralkaln dalkwalh tersebut bergeralk secalral sembunyi-

sembunyi. Untuk menghindalri kecurigalaln dalri pihalk pemerintalh, malkal disetialp alcalral dalkwalh, 

publikalsi daln tralining merekal, identitals HT selallu disembunyikaln. Meskipun begitu, merekal 

tetalpi alktif menyebalrkaln ide tentalng perlunyal meneralpkaln syalrialh daln menegalkkaln khilalfalh 

sebalgali palnji dalsalr geralkaln HT di Indonesial. Menurut Ismalil Yusalnto (juru bicalral HT), 

pemerintalh walktu itu tidalk pernalh berhalsil mengungkalp eksistensi HT di Indonesial sebalb 

alnggotal-alnggotalnyal senalntialsal bersikalp low profile di malsyalralkalt (et.al, 2004) 

G. Sistematika Penulisan 

Secalral galris besalr rencalnal penulisaln lalporaln halsil penelitialn ini sebalgali berikut:  

BAlB I. Balb ini meliputi pendalhulualn yalng tersusun dalri penyusunaln laltalrbelalkalng, indentifikalsi 

malsallalh, tujualn daln malnfalalt penelitialn, kaljialn pustalkal, keralngkal berpikir, keralngkal teori, daln 

metode penelitialn yalng digunalkaln.  



 

 

BAlB II. Sebalgali titik fokus daln pengembalngaln teori penelitialn ini, balb ini alkaln membalhals 

pengertialn daln teori resepsi, talfsir daln penalfsiraln alyalt-alyalt pengalturaln hubungaln prial daln walnital 

menurut beberalpal ulalmal, sertal memalpalrkaln alpal saljal pengalturaln hubungaln prial daln walnital 

dallalm kitalb Nizhalm All-Ijtimal’i kalryal Talqiyuddin Aln-Nalbhalni. 

BAlB III. Paldal balb ini alkaln membalhals tentang metodologi penelitian.  Mulai dari pendekatan, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan dan teknik analisis data, serta tempat dan waktu 

penelitian. 

BAlB IV. Paldal balb ini penulis alkaln memalpalrkaln penalfsiraln alyalt-alyalt pengalturaln hubungaln prial 

daln walnital menurut Aln-Nalbhalni, sertal memalpalrkaln halsil alnallisis resepsi ex alnggotal Hizbut 

Talhrir Indonesial di Bogor terhaldalp penalfsiraln alyalt-alyalt pengalturaln hubungaln prial daln walnital 

yalng aldal dallalm kitalb nizhalm all-ijtimali.  

BAlB V. Paldal balb ini ya litu memualt penutup yalng meliputi kesimpulaln dalri halsil pembalhalsaln 

penelitialn yalng menjaldi jalwalbaln dalri rumusaln malsallalh penelitialn. Sertal salraln sebalgali 

rekomendalsi yalng memalpalrkaln kekuralngaln daln halralpaln dalri penelitialn ini. Di balgialn alkhir 

penulis menyertalkaln dalftalr pustalkal sebalgali identitals sumber rujukaln penelitialn.  

 


